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ABSTRACT

This study aims to analyze students' understanding of the matan al-
jurumiyah text, which is a foundational text in the study of Arabic
grammar (nahwu) at MTs. The research employs a qualitative
approach and was conducted at Pondok Pesantren Al Ikhlas
Addary DDI Takkalasi. Data collection methods included
observations, interviews with students and educators, and
documentation. Data analysis was carried out through data
reduction, data presentation, and conclusion drawing. The results
indicate that some students can explain, define, and apply their
understanding of the matan al-jurumiyah text, while others can only
understand it without being able to apply it. The main supporting
factor is the high motivation to learn, while the main inhibiting
factor is a lack of enthusiasm among students. The study concludes
that motivation and support are crucial in the learning process of
Arabic grammar. The implications of this research suggest that to
improve students' understanding, more effective teaching strategies
and greater support from educators are necessary.

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pemahaman
peserta didik terhadap kitab matan al-jurumiyah yang
merupakan pondasi penting dalam pembelajaran ilmu nahwu
di MTs. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif
yang dilakukan di Pondok Pesantren Al Ikhlas Addary DDI
Takkalasi. Metode pengumpulan data meliputi observasi,
wawancara dengan peserta didik dan tenaga pendidik, serta
dokumentasi. Analisis data dilakukan melalui reduksi data,
penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa sebagian peserta didik mampu
menjelaskan,  mendefinisikan,  dan  mengaplikasikan
pemahaman mereka terhadap kitab matan al-jurumiyah,
sementara sebagian lainnya hanya mampu memahami tanpa
dapat mengaplikasikan. Faktor pendukung utama adalah
semangat tinggi dalam menuntut ilmu, sedangkan faktor
penghambat adalah kurangnya semangat belajar di kalangan
peserta didik. Kesimpulan dari penelitian ini menekankan
pentingnya motivasi dan dukungan dalam pembelajaran ilmu
nahwu. Implikasi dari penelitian ini menunjukkan bahwa
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untuk meningkatkan pemahaman peserta didik, diperlukan
strategi pengajaran yang lebih efektif serta dukungan yang
lebih besar dari tenaga pendidik.

PENDAHULUAN

Sejarah pesantren di Indonesia mengungkapkan bahwa lembaga ini memiliki akar
tradisi yang sangat kuat dalam masyarakat. Pesantren, yang juga dikenal sebagai pondok,
telah lama berfungsi sebagai pusat pendidikan agama dan budaya, terutama bagi masyarakat
menengah ke bawah. Lembaga ini dikenal karena kemampuannya mengintegrasikan budaya
lokal dengan ajaran Islam secara kreatif dan efektif. Sebelum tahun 60-an, pesantren di Jawa
sering disebut dengan istilah pondok, yang merujuk pada asrama santri yang terbuat dari
bambu. Istilah pondok sendiri berasal dari bahasa Arab “funduq” yang berarti asrama,
menunjukkan hubungan erat antara pesantren dengan tradisi pendidikan Islam yang lebih
luas.

Asrama pesantren memiliki fungsi yang lebih dari sekadar tempat tinggal. Selain
sebagai tempat tinggal para santri, asrama juga berperan sebagai pusat pendidikan yang
mencakup pendidikan keluarga, sekolah, dan masyarakat. Dalam konteks ini, asrama
pesantren tidak hanya menyediakan tempat belajar, tetapi juga mengintegrasikan program
pembelajaran bahasa Arab yang penting untuk meningkatkan kemampuan bahasa Arab para
santri. Pembelajaran ini sangat mendukung perkembangan kemampuan bahasa Arab, yang
merupakan bagian integral dari pendidikan agama di pesantren.

Di pesantren, guru atau ustadz/ustadzah berperan sebagai pendidik dan pembimbing
utama. Kiai, sebagai sosok teladan, memainkan peran kunci dalam membimbing santri
dengan penuh dedikasi. Kitab kuning, termasuk Matan Al-Jurumiyyah, adalah alat utama
yang digunakan dalam pembelajaran ilmu nahwu (gramatika bahasa Arab). Kitab ini, yang
ditulis oleh Abu Abdillah Muhammad bin Muhammad bin Daud ash-Shinhaji (Ibnu Ajurum),
menjadi fondasi penting dalam memahami struktur bahasa Arab dan sangat berpengaruh
dalam proses pembelajaran di pesantren.

Matan Al-Jurumiyyah merupakan kitab dasar yang krusial dalam pembelajaran
bahasa Arab di pesantren. Sebagai salah satu karya utama dalam ilmu nahwu, kitab ini
memberikan dasar yang kuat bagi peserta didik untuk memahami struktur bahasa Arab.
Observasi awal menunjukkan bahwa pemahaman peserta didik terhadap kitab ini menjadi
aspek yang sangat penting dalam proses pembelajaran bahasa Arab di pesantren. Kitab ini
membantu santri mempelajari kaidah-kaidah dasar bahasa Arab, yang sangat diperlukan
untuk penguasaan bahasa yang lebih lanjut.

Dalam konteks pondok pesantren, pemahaman terhadap Matan Al-Jurumiyyah sangat
mempengaruhi kualitas pembelajaran bahasa Arab. Kitab ini tidak hanya memberikan dasar
teori, tetapi juga praktik yang esensial dalam mempelajari bahasa Arab. Oleh karena itu,
penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi pemahaman peserta didik terhadap kitab Matan
Al-Jurumiyyah di pesantren, guna meningkatkan efektivitas pembelajaran bahasa Arab dan
memahami tantangan yang dihadapi oleh peserta didik dalam menguasai kitab tersebut.

TINJAUAN PUSTAKA

Pemahaman adalah proses mental yang melibatkan penerimaan, interpretasi, dan
integrasi informasi baru ke dalam pengetahuan yang sudah ada. Pemahaman tidak hanya
tentang mengingat informasi, tetapi juga tentang membuat koneksi antara informasi baru dan
pengetahuan yang sudah ada, serta mampu mengaplikasikan informasi tersebut dalam
konteks yang relevan.



Pemahaman adalah suatu proses kognitif yang kompleks di mana individu
menginterpretasikan, mengintegrasikan, dan menggunakan informasi yang diterima untuk
membangun pengetahuan dan makna yang lebih dalam. Pemahaman melibatkan beberapa
tahap dan komponen penting.

Udaryono memberikan definisi pemahaman sebagai "kemampuan seseorang untuk
menangkap makna dan arti dari bahan yang dipelajari, yang dinyatakan dengan menguraikan
isi pokok dari suatu bacaan atau mengubah data yang disajikan dalam bentuk tertentu ke
bentuk yang lain." Definisi ini menyoroti beberapa aspek penting dari pemahaman.*

Kitab Matan Al-Jurumiyyah adalah kitab yang membahas tentang nahwu (tata
kalimat) bahasa Arab. Matan Al-Jurumiyyah adalah sebutan yang digunakan para santri
untuk kitab ini, yang merupakan karya Muhammad bin Dawud as-Shanhaji. Kitab ini berisi
pembahasan tentang dasar nahwu yang cukup padat sehingga lazim digunakan oleh para
penuntut ilmu bahasa Arab yang masih pemula di lingkungan pondok pesantren dan majelis
taklim.

Dalam buku Isnainiyah, kitab Matan Al-Jurumiyyah disebut sebagai kitab dasar dalam
ilmu nahwu. Kitab ini merupakan salah satu teks yang sering dipakai oleh kalangan pesantren
untuk pembelajaran dasar-dasar ilmu nahwu bagi pemula, dan menjadi langkah awal sebelum
melanjutkan ke materi yang lebih lanjut. Matan Al-Jurumiyyah adalah kitab yang membahas
kajian nahwu (gramatika) bahasa Arab. Kitab ini, yang sering disebut Matan Al-Jurumiyyabh,
adalah karya Muhammad bin Dawud as-Shanhaji. Kitab ini memuat kajian dasar nahwu yang
cukup padat sehingga lazim digunakan oleh para pemula di lingkungan pondok pesantren dan
majelis taklim.

Matan Al-Jurumiyyah adalah salah satu kitab yang sangat baik digunakan untuk para
pemula. llmu yang dibahas dalam kitab ini adalah tata pola kalimat bahasa Arab yang singkat
namun memiliki makna yang jelas, sehingga mudah dipahami dalam pembelajaran. Kitab ini
adalah sebuah karya fenomenal yang memiliki banyak manfaat dan digunakan oleh pecinta
ilmu bahasa Arab dari timur hingga ke barat. Kitab ini dipelajari oleh umat Muslim maupun
kalangan non-Muslim. Dalam buku yang ditulis oleh Herigunawan, Andewisuhartini, dan
Ilyasrifa’i, disebutkan bahwa salah satu kitab rujukan dalam pembelajaran tata bahasa Arab
adalah Matan Al-Jurumiyyah, yang dikenal sebagai kitab pengantar dalam bidang nahwu
sejak abad ke-8 H atau abad ke-13 M. Kitab ini disusun oleh seorang yang sangat piawai
dalam bahasa Arab, yaitu Syeikh Abu Abdillah Muhammad bin Muhammad bin Dawud Ash-
Shanhaji, atau dikenal dengan nama Ibnu Al-Jurrum.

Matan Al-Jurumiyyah ditulis oleh seorang ulama sufi dari Maroko, murid Abu Hayan
al-Andalusi, dengan nama lengkap Abu Abdillah Muhammad bin Muhammad bin Daud as-
Sounhaji. Nama as-Sounhaji merupakan nisbat kepada Sounhajah, suku besar bangsa
Amazigh yang saat ini banyak tersebar di daerah Afrika utara, terutama kawasan Maghrib.
Beliau lahir pada tahun 672 Hijriah/1273 Masehi.

Kandungan kitab Matan al-Jurumiyah

Kitab Matan al-Jurumiyah memiliki pokok pembahasan yaitu membahas tentang
kaidah-kaidah nahwu bahasa Arab, struktur kalimat-kalimat dalam bahasa Arab agar dapat

! Ranti.P Sari, ‘Studi Deskriptif Tentang Pemahaman Guru Matematika SMA Terhadap Materi Geometri Di
Kecamatan Tampan Pekanbaru’, Slideshare.Net, 2.1 (2013), 545-55
<https://www.slideshare.net/ ALBICEE/lembar-observasi-siswa-50178674>.



mudah dipelajari secara baik dan benar.2 Adapun isi kandungan dalam kitab Matan al-
Jurumiyah terdapat 25 bab yaitu sebagai berikut:
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Terjemahan:

Bab Kalam, bab al-7'rab, bab ma rifatih ‘alaamaatil I'rabi, bab al-af’aal, bab
marfuu’aatil asmaa’i, bab al-faa’il, bab al-maf ululilladzii lam yusamma faa iluhu,
bab al-mubetada,i wal khabari, bab al- ‘awaamili addaakhilati ‘alal mubetada, 1
wal khabari bab al-na’ati, bab al-‘athfi, bab al-taukiidi, bab al-badali, bab
manshuubaatil asmai,i, bab al-maf’uuli bihi, bab mashdahri, bab zharfizzaman
wazarfilmakan, bab al-haali, bab al-tamyiizi, bab al-istisnaa,i, bab laa, bab al-
munaadaa, bab al-maf uuli min ajlihi, bab al-maf uuli ma’ahu, bab makhfuudaati
al-asmaa,i.

Berbicara mengenai pemahaman Matan Al-Jurumiyyah, yang perlu diperhatikan
adalah bagaimana mengetahui, memilih, dan menentukan metode yang tepat dan efektif. Hal
ini penting agar pengajar dapat menyampaikan bahan ajar dengan mudah dan peserta didik
dapat menerima materi dengan baik. Pemilihan metode yang salah dapat berdampak pada
tidak tercapainya tujuan yang diharapkan.

Banyak metode dalam pemahaman Matan Al-Jurumiyyah yang berkembang dalam
dunia pendidikan bahasa Arab. Dari sekian banyak metode tersebut, harus disesuaikan
dengan tujuan pesantren itu sendiri. Keberhasilan suatu pesantren dalam mendidik peserta
didik sangat bergantung pada keselarasan metode pembelajaran dengan tujuan dan kondisi
sosial lembaga tersebut. Pemahaman Matan Al-Jurumiyyah merupakan proses atau cara
seseorang dalam mempelajari Matan Al-Jurumiyyah sehingga dapat menguasai dan
memahami kitab tersebut dengan baik.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini merupakan kualitatif deskriptif, merupakan data yang disusun dari
kumpulan kata-kata maupun gambar, bukan dari angka-angka. Penelitian kualitatif
merupakan metode melahirkan data deskriptif berbentuk kata kata yang di tulisan ataupun
secara lisan dari orang-orang dan sifat yang diamati. Lokasi penelitian yang menjadi objek
penelitian saya berlokasikan di salah satu pondok pesantren di kabupaten Barru yaitu, pondok
pesantren Al Ikhlas Addary DDI Takkalasi beralamat di JI. H.M. Tahir Dani No.21,
Takkalasi, Balusu, Kota Barru, Provinsi Sulawesi Selatan.

Jenis data yang digunakan pada penelitian ini yaitu jenis data kualitatif yang
berbentuk kata-kata dan jenis data ini tidak berbentuk angka. Jenis data kualitatif
memperoleh informasi dari berbagai teknik pengumpulan data seperti, wawancara, dokumen,
analisis ataupun observasi.

2 Nurul Afifa, ‘Implementasi Kitab Syarah Al-Jurumiyah Dalam Pembelajaran Bahasa Arab Santriwati Al-
Risalah Batetangnga Polman’ (IAIN Parepare, 2022). o
3 Abii ‘Abd Allah Muhammad bin Muhammad bin Dawiid As-Sinhaji, ‘1998’43 s AY) (s, p. 5 o=,



HASIL DAN PEMBAHASAN

Pada penelitian ini, fokus utama adalah mengevaluasi pemahaman peserta didik kelas
V111 Pondok Pesantren Al Ikhlas Addary DDI Takkalasi mengenai kitab Matan al-Jurumiyah.
Kitab ini adalah teks penting dalam studi bahasa Arab, khususnya dalam tata bahasa (nahwu).
Penelitian ini bertujuan untuk mengukur seberapa baik peserta didik memahami materi dari
kitab tersebut dan seberapa mendalam pengetahuan mereka tentang konsep-konsep yang
terkandung di dalamnya.

Sebelum melakukan kajian mendalam terhadap pemahaman peserta didik, peneliti
akan memulai dengan mengkaji tingkat pengetahuan awal peserta didik mengenai Matan al-
Jurumiyah. Ini penting untuk mengetahui dasar pemahaman mereka dan menentukan sejauh
mana mereka telah menguasai materi tersebut sebelum peneliti mengidentifikasi kesenjangan
atau area yang membutuhkan perhatian lebih. Pengetahuan awal ini dapat mencakup aspek-
aspek seperti pengenalan istilah, aturan tata bahasa, dan struktur kalimat yang dijelaskan
dalam kitab.

Sebagai langkah awal dalam penelitian ini, peneliti melakukan wawancara dengan
beberapa peserta didik kelas VIII Pondok Pesantren Al Ikhlas Addary DDI Takkalasi.
Wawancara ini bertujuan untuk mendapatkan informasi yang mendalam mengenai
pemahaman peserta didik terhadap kitab Matan al-Jurumiyah. Melalui wawancara, peneliti
dapat mengevaluasi sejauh mana peserta didik memahami konsep-konsep dasar dalam kitab,
serta tantangan atau kesulitan yang mereka hadapi dalam mempelajari materi tersebut.

Hasil dari wawancara ini diharapkan dapat memberikan gambaran jelas tentang
tingkat penguasaan peserta didik terhadap kitab tersebut. Selain itu, wawancara ini juga dapat
mengungkap faktor-faktor yang mempengaruhi pemahaman mereka, seperti metode
pengajaran, materi tambahan, atau kesulitan bahasa yang mungkin mereka hadapi. Data ini
akan menjadi dasar bagi peneliti untuk merancang langkah-langkah selanjutnya dalam
meningkatkan pemahaman peserta didik mengenai Matan al-Jurumiyah.

Dengan memanfaatkan data yang diperoleh dari wawancara, peneliti dapat menyusun
rekomendasi yang lebih spesifik dan efektif untuk memperbaiki proses pembelajaran. Hal ini
termasuk pengembangan materi ajar, metode pengajaran yang lebih sesuai, atau strategi
tambahan untuk mendukung pemahaman peserta didik. Tujuan akhirnya adalah untuk
memastikan bahwa peserta didik memperoleh pemahaman yang mendalam dan komprehensif
mengenai kitab Matan al-Jurumiyah dan aplikasi tata bahasa Arab secara umum.

Dalam konteks pendidikan bahasa Arab, khususnya untuk kelas VIII, Matan al-
Jurumiyah digunakan sebagai panduan untuk memahami pola tata kalimat dan struktur
bahasa Arab. Kitab ini mengajarkan berbagai kaidah dasar seperti i’rab (perubahan akhir
kata), jenis-jenis isim dan fi'il (kata benda dan kata kerja), serta aturan-aturan lain yang
mendasari pembentukan kalimat dalam bahasa Arab. Melalui pelajaran ini, pesera didik dapat
membangun fondasi yang kokoh dalam tata bahasa Arab, yang penting untuk menguasai
bahasa ini lebih lanjut.

Kitab Matan al-Jurumiyah merupakan kitab yang yang digunakan para peserta didik
kelas VIII dalam pembelajaran bahasa Arab nahwu atau sebagai salah satu alat mempelajari
pola tata kalimat bahasa Arab. Kitab Matan al-Jurumiyah adalah sebuah karya penting dalam
studi tata bahasa Arab atau Nahwu. Ditulis oleh ulama terkenal, Ibn Ajrum, kitab ini
merupakan karya klasik yang memberikan dasar-dasar penting dalam ilmu Nahwu, yang
merupakan salah satu cabang ilmu dalam bahasa Arab yang mempelajari struktur dan tata
kalimat. Kitab ini disusun dengan pendekatan yang sistematis dan mudah dipahami,
menjadikannya referensi utama bagi pelajar bahasa Arab dari berbagai tingkat.



Penelitian mengenai Matan al-Jurumiyah dalam konteks pembelajaran bahasa Arab di
kelas VIII bertujuan untuk mengevaluasi efektivitas penggunaan kitab ini dalam memahami
tata bahasa Arab atau Nahwu. Kitab ini, yang disusun oleh Ibn Ajrum, berfungsi sebagai
panduan dasar dalam mempelajari struktur kalimat bahasa Arab, termasuk aturan i rab, jenis-
jenis kata, dan kaidah-kaidah penting lainnya. Dalam penelitian ini, peneliti mengkaji
bagaimana kitab baik peserta didik dapat mengaplikasikan pengetahuan yang diperoleh dari
kitab tersebut dalam latihan bahasa sehari-hari.

Sebagaimana wawancara dengan salah satu peserta didik yang bernama Uswatun
Hasanah, ia mengatakan:

”Yang saya tau tentang Matan al-Jurumiyah yaitu kitab yang mempelajari tentang pola
kalimat bahasa arab yang dimana terdapat 25 bab, dan saat ini telah berlangsung, kitab
ini merupakan karya dari Muhammad bin Dawud Ashanhaji, kitab ini sangat cocok
untuk dipakai para pemula karna isinya yang singkat tapi memiliki makna yang jelas”.

Selanjutnya adapun wawancara dengan salah satu peserta didik juga yang bernama
Firda Bunga Lestari:

”Matan al-Jurumiyah yang saya ketahui yaitu bagaimana kita diajarkan cara

menyusun kata dalam bahasa Arab yang benar dan terdapat 25 bab, kitab Matan al-

Jurumiyah mengajarkan pola kalimat bahasa arab, seperti kalam, I'rab, al af’al,dan

seterusnya. Isinya yang singkat tapi mudah untuk dipahami juga.”

Adapun hasil wawancara dari salah satu peserta didik yang bernama Nur Qalbi:
”Kitab Matan al-Jurumiyah merupakan kitab klasik dan kitab yang menjadi acuan
untuk melangkah ke kitab selanjutnya karna kitab Matan al-Jurumiyah merupakan
kitab yang paling mendasar yang dipelajari di pondok khususnya bagi pesera didik
kelas VIII , kitab ini merupakan kitab yang saya suka ketika guru menjelaskannya
karena pembahasannya yang jelas dan mudah dipahami karena gurunya juga
menjelaskan dengan sangat detail, kitab ini berisi 25 bab, dan sekarang masih
berlangsung di kelas V111 ini.”

Dari hasil wawancara tersebut peneliti menyimpulkan bahwa pesera didik sebahagian
besar dan hampir semua paham tentang kitab Matan al-Jurumiyah dari hasil. Dari hasil
wawancara tersebut peneliti menyimpulkan bahwa pesera didik sebahagian besar dan hampir
semua paham tentang kitab Matan al-Jurumiyah dari hasil wawancara menjelaskan bahwa
pengetahuan mengenai pemahaman peserta didik ini cukup baik dikarenakan mereka
memang menyukai pelajaran Matan al-Jurumiyah dan betul-betul belajar dan memperhatikan
guru atau tenaga pendidik ketika menjelaskan sehingga para pesera didik mudah paham
dalam memahaminya, selain itu speserta didik juga berpendapat bahwa kitab Matan al-
Jurumiyah ini memiliki isi yang singkat dan memiliki makna yang jelas. Peneliti juga
menanyakan kepada peserta didik alasan mereka mudah dalam memahami kitab Matan al-
Jurumiyabh.

Pemahaman yang baik tentang Matan al-Jurumiyah di kalangan peserta didik
menunjukkan efektivitas metode pengajaran yang diterapkan di kelas. Mereka tidak hanya
memahami teori-teori dasar yang diajarkan, tetapi juga mampu mengaplikasikan pengetahuan
tersebut dalam konteks yang lebih luas. Ini mencerminkan bahwa peserta didik tidak hanya
sekadar menghafal materi, tetapi juga memahami dan bisa menjelaskan prinsip-prinsip tata
bahasa Arab yang diajarkan dalam kitab tersebut, namun tidak menutup kemungkinan ada
juga santriwati yang masih tidak cukup paham. Hasil dari wawancara dari pesera didik yang
bernama wahira ramadhani menyatakan bahwa:



”Saya dengan mudah memahami apa yang dijelaskan oleh guru saya karena, selain
guru saya juga pandai menjelaskan dengan rinci, saya sebagai pesera didik kelas VIII
juga menyukai pelajaran kitab Matan al-Jurumiyah ini sehingga saya sangat tertarik
dalam mempelajarinya, kemudian karna saya pesera didik yang tinggal di asrama
tentunya banyak faktor yang mendukung saya untuk dapat lebih mudah dalam
memahaminya, salah satunya yaitu dengan sering ikut pembelajaran sore yang
dilakukan setiap selesai shalat ashar, dan ketika subuh, dan sesudah shalat maghrib
didukung oleh pengajian kitab meskipun bedah isinya tapi tetap membantu
menguatkan ingatan dalam memahami khususnya Matan al-Jurumiyah”.

Adapun hasil wawancara dari pesera didik bernama Uswatun Nur Fakhra menyatakan
bahwa:

”Saya mudah memahaminya karena kitab ini cukup memiliki makna yang jelas dan
gurunya juga menjelaskan dengan baik tanpa mengekang, dan pastinya karena saya
sering ikut pembelajaran sore yang dilakukan setiap selesai shalat ashar, selain itu
saya suka belajar bersama teman saya di kamar maupun di kelas ketika semua
kegiatan asrama telah selesai.”

Adapun pesera didik yang bernama Sahratus Syiva menyatakan bahwa:

”Saya mudah memahami karena selalu mengulangi ketika pulang dari sekolah dan
sebelum tidur, adapun yang dilaksanakan setiap selesai shalat ashar merupakan
pembelajaran yang sangat membantu melatih daya ingat saya untuk lebih mudah
memahami kitab Matan al-Jurumiyah, selain itu pesera didik yang tinggal diasrama
tidak terlepas dari pengajian kitab yang dilaksanakan setelah selesai sholat subuh
dan maghrib, sehingga mendung saya dalam memahami Matan al-Jurumiyah.”

Adapun hasil wawancara dari salah satu tenaga pendidik pengampuh kitab Matan al-
Jurumiyah beliau bernama ustadz Kaharuddin menanggapi pemhaman para peserta didik
yaitu:

”Menurut pandangan saya pesera didik lebih tanggap dalam hal memahami kitab
Matan al-Jurumiyah karena selama saya mengajar di kelas V111 saat ini pesera didik
dikelas dari segi mengerjakan tugas dan menjawab soal yang saya berikan memang
mereka sebagian besar menjawab dengan baik seperti memmberikan contoh dari
salah satu isi kitab Matan al-Jurumiyah seperti cara menggunakan mayf ul bih jadi
menurut saya pemahaman peserta didik kelas VIII ini garis besarnya banyak yang
sudah paham namun belum mampu mengaplikasikan secara sempurna.”

Dari hasil wawancara tenaga pendidik atau guru pengampuh kitab Matan al-
Jurumiyah merasa bahwa peserta didik di kelas VIII menunjukkan tanggapan yang baik
dalam memahami kitab Matan al-Jurumiyah. Ini berarti mereka mampu mengerti dan
mengingat materi yang diajarkan dengan baik, menunjukkan bahwa mereka telah mencapai
tingkat pemahaman yang memadai tentang aturan tata bahasa Arab yang tercantum dalam
Kitab tersebut.

Dari hasil wawancara bersama salah satu tenaga pendidik pengampuh Matan al-
Jurumiyah peneliti dapat menyimpulkan bahwa dari Kemampuan peserta didik untuk
mengerti dan mengingat materi dari kitab Matan al-Jurumiyah mencerminkan tingkat
pemahaman yang memadai mengenai aturan tata bahasa Arab. Hal ini dapat disimpulkan dari
keterampilan mereka dalam menjelaskan dan menerapkan konsep-konsep dasar dari kitab
tersebut dalam latihan dan ujian. Pemahaman ini tidak hanya mencakup hafalan, tetapi juga



kemampuan untuk menghubungkan dan menerapkan pengetahuan yang telah dipelajari dalam
konteks yang berbeda, yang menunjukkan kedalaman pemahaman mereka.

Namun tidak menutup kemungkinan walaupun peserta didik sudah menunjukkan
pemahaman yang baik, tantangan yang tersisa adalah meningkatkan kemampuan mereka
dalam mengaplikasikan pengetahuan tersebut dengan lebih sempurna. Ini berarti meskipun
mereka memahami teori dengan baik, mungkin mereka masih mengalami kesulitan dalam
menerjemahkan pengetahuan tersebut ke dalam praktik atau situasi nyata. Oleh karena itu,
pendekatan pembelajaran yang lebih fokus pada penerapan dan latihan praktis dapat
membantu mereka untuk lebih menguasai dan memanfaatkan pengtahuan tata bahasa Arab
yang telah dipelajari.

Adapun hasil wawancara dari tenaga pendidik merupakan pengampuh kitab Matan al-
Jurumiyah mengenai pemahaman peserta didik yaitu:

”Menurut saya sebagai pengampuh kitab Matan al-Jurumiyah pemahaman yang

dimiliki pesera didik cukup baik, hanya sebagian kecil yang sangat susah untuk

diberikan pengertian hal ini dapat saya lihat pada saat pelajaran berlangsung, saya
memberi kesempatan kepada peserta didik menjawab dan memberi tanggapan.

Kemudian saya uji mereka dengan memberikan pertanyaan atau soal didalam kelas

agar saya dapat melihat dan memperhatiakn pesera didik yang masih belum paham

atau masih kesulitan dalam memahami.”

Dari hasil wawancara yang peneliti lakukan, peneliti dapat menyimpulkan bahwa
peserta didik dengan mudah memahami pembelajaran kitab Matan al-Jurumiyah Kkarena
lingkungan asrama yang sangat mendukung daya ingat mereka, kemudian pesera didik juga
ada yang berinisiatif untuk belajar sendiri setelah pulang dari sekolah ataupun sebelum
mereka tidur, ada juga pesera didik yang tinggal asrama yang mudah memahami karena
mereka memang senang dan menyukai pelajaran kitab Matan al-Jurumiyah ini sehingga
mereka dengan mudah memahaminya, karena mereka belajar dengan hati yang senang dan
ikhlas menerima pelajaran sehingga sebagian besar peserta didik mudah memahami kitab
tersebut. Peneliti juga mengamati peserta didik dalam masalah memahami kitab Matan al-
Jurumiyah cukup baik dan hanya sebagian kecil yang sangat kurang dalam memahami
pembelajaran hal ini didukung oleh hasil wawancara dari guru pengampuh kitab Matan al-
Jurumiyah ini.

Peneliti juga melihat pesera didik pada saat melaksanakan pembelajaran sore, yang
ditunjuk untuk mengulangi apa yang telah dijelaskan oleh guru, peserta didik tersebut
menjawab dengan lantang apa yang diperintahkan oleh guru tersebut, peserta didik itu yang
bernama uswa menjelaskan dengan pelan-pelan serta diberikan apresiasi oleh guru yang
mengajar serta memberikan penjelasan kembali dan akhirnya kelompok belajar sore tersebut
berjalan lancar dan mudah bagi peserta didik dalam memahami. Untuk mendukung penelitian
ini peneliti juga mewawancarai peserta didik dalam pemahaman kitab Matan al-Jurumiyah,
salah satu peserta didik yang bernama Fitriani menyatakan bahwa:

Dalam memahami kitab Matan al-Jurumiyah ini, saya belajar di kelas namun ada juga
jadwal belajar sore bagi peserta didik, jadi saya dengan mudah memahami namun jika
dikaitkan atau mengaplikasikan saya masih kurang mampu dalam mengaplikasikannya.

Adapun peserta didik yang bernama Man’uma menyatakan bahwa:

Kitab Matan al-Jurumiyah memiliki isi yang singkat dan makna yang jelas, kitab ini
juga berisi 25 bab, seperti Dalam bahasa Arab dan dalam kajian tata bahasa Arab (nahwu),
"fa'il" (J=18) adalah subjek dalam kalimat. Secara khusus, fa'il adalah kata yang menunjukkan
pelaku atau orang yang melakukan tindakan yang dinyatakan oleh kata kerja (fi'il) dalam
kalimat.



Dari hasil wawancara peneliti menyimpulkan bahwa Adanya jadwal pembelajaran
sore ini sangat bermanfaat karena memberikan waktu ekstra bagi peserta didik untuk
mengulang dan memperkuat materi yang telah dipelajari di kelas. sil wawancara peserta didik
dapat memberikan wawasan mendalam mengenai pemahaman mereka tentang istilah **fa’il**
(J=48) dalam bahasa Arab dan kajian tata bahasa Arab (nahwu). Dari wawancara ini, peneliti
dapat menyimpulkan bahwa pemahaman peserta didik tentang fa'il sering kali mencerminkan
tingkat pengetahuan mereka tentang struktur kalimat dan peran masing-masing elemen dalam
tata bahasa Arab.

Dalam wawancara, sebagian besar peserta didik menjelaskan bahwa fa'il adalah istilah
yang merujuk pada subjek dalam kalimat. Mereka memahami bahwa fa'il adalah kata yang
menunjukkan pelaku utama dari tindakan yang dinyatakan oleh kata kerja (fi'il). Misalnya,
dalam kalimat "<l A" (anak laki-laki bermain), peserta didik menyebut "~ 5" sebagai fa'il,
yang berarti anak laki-laki adalah pelaku tindakan bermain. Definisi ini menunjukkan
pemahaman dasar tentang peran fa'il sebagai subjek dalam kalimat. Ketika ditanya tentang
bentuk fa'il, banyak peserta didik mengidentifikasi bahwa fa'il dapat berupa isim fa'il atau
kata benda yang menunjukkan pelaku tindakan.

Mereka memberikan contoh seperti "<3&" (penulis) dari kata kerja "< (menulis),
yang menunjukkan bagaimana fa'il terbentuk dari kata kerja. Namun, ada juga peserta didik
yang masih mengalami kesulitan dalam membedakan antara bentuk fa'il dan bentuk lainnya,
yang menunjukkan perlunya penguatan lebih lanjut dalam pemahaman bentuk-bentuk kata
dalam tata bahasa Arab. Peserta didik umumnya memahami bahwa fa'il biasanya terletak
sebelum kata kerja dalam kalimat aktif, seperti dalam contoh "(e ) 7 ds Geud™ (guru
menjelaskan pelajaran). Mereka menunjukkan kesadaran tentang bagaimana posisi fa'il
membantu dalam mengidentifikasi pelaku tindakan dalam kalimat. Namun, beberapa peserta
didik juga menunjukkan kebingungan tentang posisi fa'il dalam kalimat pasif, di mana fa'il
sering kali tidak disebutkan secara eksplisit, yang mengindikasikan perlunya penjelasan lebih
lanjut mengenai struktur kalimat pasif.

Kesimpulan dari wawancara ini mengungkapkan bahwa meskipun peserta didik
memiliki pemahaman dasar yang baik tentang fa'il, ada beberapa area yang memerlukan
perhatian lebih, seperti penerapan aturan gramatikal dalam kalimat kompleks dan struktur
kalimat pasif.

Dari hasil penelitian wawancara dan observasi masih banyak peserta didik kelas VIII
yang hanya mengetahui apa itu kitab Matan al-Jurumiyah tapi belum mampu ketika sudah
diperaktikkan, peserta didik sebagian besar sudah memahami dan sedikit-sedikit sudah bisa
mengaplikasikan namun belum secara sempurna.

Peneliti juga memberikan soal yang sama kepada para peserta didik kelas VIII untuk
memperkuat penelitian terkait studi tentang pemahaman Matan al-Jurumiyah peserta didik,
saat mengerjakan soal yang peneliti berikan Untuk mengetahui pemahaman Matan al-
Jurumiyah MTs kelas VIII di Pondok Pesantren Al Ikhlas Addary DDI Takkalasi lebih
akurat, peneliti melakukan tes dengan para peserta didik yang sedang belajar kitab Matan al-
Jurumiyah kelas VIII.

Peneliti terlebih dahulu menanyakan mengenai pemahaman kitab Matan al-Jurumiyah
MTs kelas VIII di Pondok Pesantren Al Ikhlas Addary DDI Takkalasi. Dalam hal ini peneliti
memberikan tes tentang bab kalam dalam pembelajaran kitab Matan al-Jurumiyah. Adapun
hasil tes dengan peserta didik kelas V111 yaitu:

“Menurut yang saya ketahui tentang al kalam adalah lafadz yang tersusun yang

memberi faedah , ungkapan kata-kata atau kalimat. Kalam terbagi menjadi 3 yaitu

isim (kata benda), fi i/ (kata kerja) dan huruf yang miliki arti.”



Dari hasil tes tersebut pesera didik ini dapat dikategorikan sebagai pesera didik yang
paham, karena mereka paham apa yang dijelaskan, mereka tidak hanya tau atau paham terkait
kitab Matan al-Jurumiyah namun mereka juga mampu menjelaskan dan mengaplikasikan dan
dapat menentukan isim, fi’il dan huruf. Pernyataan tersebut menguraikan definisi dasar dari
"al-kalam" dalam tata bahasa Arab, serta menjelaskan komponen-komponen utamanya.

Pesera didik ini menyebutkan komponen terbagi menjadi tiga komponen utama yaitu
isim, fi'il, dan harf. Isim (~~/) adalah kata benda yang merujuk pada orang, tempat, benda,
atau konsep. Contohnya termasuk kata-kata seperti "kitab™ (<S) yang berarti buku atau
"rajul" (J>_) yang berarti pria. Fi'il (J=8) adalah kata kerja yang menunjukkan tindakan atau
keadaan, seperti "yaktubu" (—%3) yang berarti menulis atau "jalasa” (u+s) yang berarti duduk.
Harf (—_=~) adalah partikel atau kata penghubung yang memiliki arti tertentu dan berfungsi
untuk menghubungkan kata-kata atau kalimat, seperti "fi" (%) yang berarti di/dalam atau
"wa" (s) yang berarti dan. peserta didik yang memiliki pemahaman yang baik terkait Matan
al-Jurumiyah akan tetapi tidak semua pesera didik mampu mendefinisikan dan mampu

Dari hasil tes pesera didik, peneliti dapat menyimpulkan bahwa pesera didik paham
dan mampu mendefenisikan mengenai al kalam mereka juga mampu menjelaskan secara
detail dan menyebutkan pembagiannya.

Peneliti juga menanyakan tentang salah satu isi dari kitab Matan al-Jurumiyah yaitu
menurut pemahaman santriwati asrama tentang /’rab. Adapun jawaban peserta didik yang
bernama Uswatun Hasanah dari tes yang diberikan yaitu:

”Menurut yang saya ketahui tentang i’7ab adalah perubahan akhir-akhir kalimat
karena adanya amil-amil yang masuk pada kalimat, baik secara lafadz atau perkiraan.
Adapun pembagian / 'rab ada 4 yaitu rafa’, nashab, jar dan jazm.”

Dari hasil tes yang diberikan oleh peneliti kepada pesera didik yang bernama Uswatun
Hasanah, peneliti dapat menyimpulkan bahwa Uswatun sudah paham dan mampu
menjelaskan terkait tentang /’rab dan mampu mengaplikasikan yang terlihat dari observasi
yang peneliti lihat didalam kelas maupun saat belajar sore yang merupakan rutinitaspesera
didik, sehingga pesera didik yang tinggal asrama maupun tinggal di rumah mampu mengingat
terus, dari pemahaman pesera didik menjelaskan dalam tata bahasa Arab, i'rab (<!_=!) adalah
perubahan yang terjadi pada akhir-akhir kalimat disebabkan oleh pengaruh amil (J<\), yaitu
kata atau unsur yang mempengaruhi bentuk kata lain dalam kalimat. Perubahan ini bisa
terjadi secara lafadz (nyata) atau secara takdir (perkiraan), tergantung pada jenis kata dan
posisinya dalam kalimat. I'rab sangat penting dalam bahasa Arab karena menentukan makna
dan fungsi kata dalam kalimat, serta hubungan antar kata.

Pemahaman tentang i'rab sangat penting bagi pesera didik terutama yang menempuh
pendidikan dilingkungan pesantren karena membantu dalam menentukan struktur kalimat
yang benar dan memahami makna kalimat secara tepat. Perubahan akhir kata yang ditentukan
oleh i'rab memastikan bahwa setiap kata berada dalam posisi gramatikal yang benar,
sehingga makna kalimat menjadi jelas dan tidak ambigu. Misalnya, perubahan dari rafa' ke
nashab pada sebuah kata dapat mengubahnya dari subjek menjadi objek, yang secara
signifikan mengubah makna kalimat. Oleh karena itu, penguasaan i'rab adalah kunci dalam
membaca, menulis, dan berbicara bahasa Arab dengan benar dan efektif. Dan peserta didik
ini mampu menjelaskan dengan singkat sehingga peneliti dapat melihat dan mengambil
kesimpulan dari soal tes yang diberikan. Untuk melihat lebih lanjut mengenai pemahaman
tentang kitab Matan al-Jurumiyah salah satunya dalam bab maf"ul bih peneliti juga
memberikan tes untuk melihat sejauh mana pemahaman mereka dalam memahami kitab
Matan al-Jurumiyah, adapun hasil tes dari salah satu peserta didik yaitu:



Menurut yang saya ketahui maf ul bih adalah isim yang dinashabkan yang dikenakan
kepadanya suatu perbuatan, atau dapat diartikan sebagai objek atau penderita. Contohnya
LS &l 58 (saya sedang membaca buku).

Dari hasil soal tes yang peneliti berikan, peneliti dapat menyimpulkan bahwa
Pemahaman peserta didik mengenai konsep maf’ul bih menunjukkan bahwa mereka telah
menguasai dasar-dasar tata bahasa Arab, khususnya dalam memahami peran objek dalam
sebuah kalimat. Menurut definisi yang mereka ketahui, maf’ul bih adalah isim (kata benda)
yang dinashabkan, artinya diberi tanda nashab (fathah atau sejenisnya) di akhir kata, yang
menunjukkan bahwa kata tersebut dikenakan suatu perbuatan. Dalam istilah yang lebih
sederhana, maf’ul bih dapat diartikan sebagai objek atau penderita dalam sebuah kalimat.

Pengetahuan ini memungkinkan peserta didik untuk mengidentifikasi objek dalam
kalimat dengan jelas. Sebagai contoh, dalam kalimat "G &io8" (saya sedang membaca
buku) mereka bisa memahami bahwa "UGs" adalah objek yang menerima aksi dari subjek

22" (saya membaca). Kata "t&S" dikenakan tanda nashab, menunjukkan bahwa itu adalah
maf‘ul bih atau objek dari kalimat tersebut. Pengetahuan ini penting karena membantu
mereka dalam membangun dan menganalisis kalimat dengan struktur yang benar.

Peneliti masih ingin menguji pemahaman peserta didik tentang salah satu bab didalam
kitab Matan al-Jurumiyah yaitu tentang al munaadaa, adapun dari hasil tes yang peneliti
berikan dari salah satu peserta didik yang bernama Firdah Bunga Lestari yaitu:

”Yang saya pahami atau yang saya ketahui yaitu, munaadaa adalah yang dipanggil,
atau merupakan isim yang sesudah atau jatuh salah satu huruf nida sebagai panggilan,
agar yang dipanngil menoleh. Contohnya 4 )= & (hai maryam).”

Dari hasil tes tersebut peneliti dapat menyimpulkan bahwa pemahaman pesera didik
asrama cukup baik dalam memahami atau paham dalam pembelajaran kitab Matan al-
Jurumiyah karena jika dilihat dari hasil wawancara dan tes yang peneliti berikan pesera didik
mampu menjelaskan dan mendefinisikan terkait apa yang ditanyakan, Pemahaman peserta
didik mengenai konsep munaadaa dalam bahasa Arab menunjukkan bahwa mereka telah
mempelajari dan memahami bagaimana penggunaan istilah ini dalam konteks percakapan
atau teks. Munaadaa adalah kata benda (isim) yang digunakan untuk memanggil atau
menarik perhatian seseorang. Istilah ini penting dalam tata bahasa Arab karena mengatur cara
memanggil seseorang atau sesuatu dalam kalimat.

Menurut yang dipahami oleh peserta didik, munaadaa adalah isim yang muncul
setelah salah satu huruf nida, yaitu partikel panggilan seperti "\" (ya), "<™ (ai), atau "Wi"
(aya). Huruf nida ini digunakan untuk memanggil seseorang atau sesuatu agar mereka
menoleh atau memperhatikan. Contohnya dalam kalimat "x)< &" (hai Maryam), "a5=" adalah
munaadaa, dan "4" adalah huruf nida yang digunakan untuk memanggil Maryam. Huruf nida
berfungsi sebagai sinyal bahwa kata setelahnya adalah orang atau benda yang sedang
dipanggil.

Dengan pemahaman ini, peserta didik dapat mengidentifikasi dan menggunakan
munaadaa dalam percakapan sehari-hari atau dalam penulisan. Mereka memahami bahwa
ketika mereka ingin memanggil seseorang atau menarik perhatian dalam bahasa Arab,
mereka perlu menggunakan huruf nida diikuti oleh isim yang menjadi target panggilan.
Contoh lain mungkin termasuk s g (hai Ahmad) atau nSEL (hai Guru). Pengetahuan ini
membantu mereka berkomunikasi dengan lebih efektif dan sesuai dengan kaidah bahasa Arab
yang benar.

Dari hasil tes yang dijawab oleh pesera didik ini dapat disimpulkan bahwa pesera
didik banyak yang sudah paham dan ada juga yang belum cukup paham namun sebagian
besar banyak yang sudah cukup paham dan ada juga dari pesera didik mereka paham tapi
tidak mampu mengaplikasikan dan tidak mampu menjelaskan apa yang dipahami.



Pernyataan tersebut menggambarkan hasil evaluasi dari tes yang dilakukan untuk
menilai pemahaman peserta didik terhadap materi yang diajarkan. Berdasarkan hasil tes,
dapat disimpulkan bahwa sebagian besar peserta didik sudah memiliki pemahaman yang
memadai mengenai materi yang diuji. Mereka mampu mengerti konsep-konsep yang telah
diajarkan, menunjukkan bahwa proses pembelajaran telah efektif dalam memberikan
pengetahuan dasar.

Namun, meskipun ada juga peserta didik yang sudah paham, ada juga sebagian yang
belum cukup memahami materi. Hal ini menunjukkan adanya variasi dalam tingkat
pemahaman di antara peserta didik. Selain itu, ada peserta didik yang meskipun memahami
konsep, mereka mengalami kesulitan dalam mengaplikasikan, menjelaskan, atau
mendefinisikan materi yang telah dipahami. Ini bisa berarti bahwa mereka memiliki
pengetahuan teoretis namun kesulitan dalam menerapkannya secara prakiis.

Faktor Pendukung dan Penghambat Pemahaman Matan al-Jurumiyah Peserta Didik
Kelas VIII MTs di Pondok Pesantren Al Ikhlas Addary DDI Takkalasi

Dalam memahami Matan al-Jurumiyah kelas VIII MTs di Pondok di Pesantren Al
Ikhlas Addary DDI Takkalasi tentunya terdapat faktor pendukung dan penghambat. faktor
pendukung faktor pendukung adalah Faktor yang memfasilitasi perilaku individu atau
kelompok termasuk keterampilan. Faktor ini meliputi ketersediaan, keterjangkauan sumber
daya pelayanan kesehatan, prioritas dan komitmen masyarakat dan pemerintah dan tindakan
yang berkaitan dengan kesehatan. Sedangkan faktor penghambat Faktor penghambat adalah
hal-hal yang berpengaruh sedikit atau bahkan menghentikan sesuatu menjadi lebih dari
sebelumnya.*

Berikut ini hasil penelitian Faktor Pendukung dalam memahami Kitab Matan al-
Jurumiyah yaitu:

Faktor Internal
a. Proses pembelajaran di pesantren

Proses pembelajaran Pondok Pesantren Al-lIkhlas Addary DDI Takkalasi seorang guru
harus memposisikan dirinya sesuai dengan status dan profesi yang dimilikinya. Hal tersebut
dapat disesuaikan dan menerapkan dirinya sebagai seorang pendidik. sebagai ustadz
pengampuh kitab Matan al-Jurumiyah tentu nya agar para peserta didik mengetahui isi 25 bab
pembelajaran Matan al-Jurumiyah . Guru memberikan materi sesuai dengan kapasitaspeserta
didik, maksudnya adalah untuk memberikan materi kepada peserta didik kelas VIII guru
terlebih dahulu memperhatiakan cara agar pesera didik mudah memahami materi yang
diberikan, awal memberikan materi dengan cara menggunakan kitab, namun hal ini guru
melihat santriwati banyak yang merasah jenuh dan bosan, sehingga guru mencari metode atau
cara baru dalam menyampaikan materi agar pesera didik mudah dalam memahami dan
merasa tidak jenuh dan bosan, dalam proses belajar mengajar guru memberikan materi
dengan membuka materi dengan santai namun berisi pembahasan yang serius, memberikan
contoh sesui dengan kehidupan yang nyata, memberikan contoh yang mudah di pahami
seperti yang bersangkutan dengan kehidupan sekarang. Dalam proses pembelajaran guru
harus pintar mengambil metode atau cara dalam mengajar sehingga para peserta didik tidak
merasa bosan dan mengantuk.

4 Ulfatur Rahmi, ‘Strategi Plaza Aceh Dalam Implementasi Kebijakan Pengurangan Penggunaan Kantong
Plastik Di Banda Aceh’ (Universitas Islam Negeri Ar-raniry, 2023), h. 59.



b. Minat belajar peserta didik
Minat belajar pesera didik di Pondok Pesantren Al-lIkhlas Addary DDI Takkalasi
peserta didik semangat yang selalu antusias dalam pembelajaran Matan al-Jurumiyah karena
menurut mereka pembelajaran tersebut sangat penting untuk dipahami karena sangat berguna
untuk masa depan mereka semua terutama status sebagaipeserta didik yang bersekolah di
pondok pesantren. Dapat dilihat dalam observasi dan wawancara , hasil wawancara dari salah
satu pesera didik yang bernama uswatun hasanah yaitu:
“Saya sangat senang dalam belajar kitab Matan al-Jurumiyah karena saya suka bahasa
Arab terlebih lagi ketika lulus orang pasti menganggap kita pandai atau mampu
berbahasa arab dengan baik dan benar, sehingga minat belajar dalam menguasai tentang
kitab Matan al-Jurumiyah sangat menggebu-gebu.”

c. Tenaga pendidik
Guru yang mengajar di Pondok Pesantren Al-lkhlas Addary DDI Takkalasi sangat
telaten memberikan arahan kepada para peserta didik dalam mengajarkan Matan al-
Jurumiyah. Dimana dalam mengelola kelasnya guru mengatur posisi duduk santri dengan
berjejer untuk mempermudah peserta didik dalam melihat, menulis dan menerjemahkan
kitabnya. Setelah guru selesai menulis, guru akan memberikan waktu kepada pesera didik
dalam pembelajaran agar peserta didik dapat mendalami materi yang diajarkan. Selanjutnya
guru melakukan kegiatan konfirmasi dengan memberi apresiasi terhadap peserta didik yang
telah menyelesaikan tulisannya dan memberi motivasi agar selalu rajin dalam belajar.
Sehingga hal tersebut membuat peserta didik merasa antusias ingin selalu belajar.
d. Sarana pendidikan di pesantren
Sarana pendidikan yang diberikan Pondok Pesantren Al-lkhlas Addary DDI Takkalasi
yaitu tempat belajar seperti kelas yang digunakan para peserta didik untuk melangsungkan
proses pembelajaran, masjid yang digunakan untuk beribadah serta sarana olahraga sehingga
para peserta didik dapat mempergunakan segala fasilitas yang ada di Pondok Pesantren Al-
Ikhlas Addary DDI Takkalasi. Dan juga keperluan yang diperlukan di kelas seperti smart TV/
LCD, laptop, papan tulis, meja dan kursi belajar sehingga proses pembelajaran berlangsung
dengan baik. Dimana semua itu telah ada di Pondok Pesantren Al-lkhlas Addary DDI
Takkalasi.

Faktor Eksternal

Selain ada faktor pendukung secara internal dalam pembelajaran kitab Matan al-
Jurumiyah ada juga faktor pendukung secara eksternal yakni diantaranya:

a. Keterbukaan

Santriwati kelas V111 Pondok Pesantren Al-lIkhlas Addary DDI Takkalasi guru tentunya
memahami kondisi para peserta didik yang sebenarnya terdapat beberapa pesera didik yang
sulit memahami pembelajaran Matan al-Jurumiyah . akan tetapi guru pastinya memiliki cara
khusus agar para peserta didiknya tersebut dapat memahami pembelajaran Matan al-
Jurumiyah sehingga dapat tercapainya tujuan pembelajaran secara maksimal.



b. Lingkungan belajar

Dari hasil penelitian lingkungan sekitar Pondok Pesantren Al-lkhlas Addary DDI
Takkalasi tentunya sangat baik dan damai berada di area lingkungan tersebut. sehingga para
peserta didik kelas VIII MTs Pondok Pesantren Al-lkhlas Addary DDI Takkalasi merasa
nyaman melangsungkan proses pembelajaran. Dimana mereka saling bertukar pikiran dengan
teman-teman yang juga berada di lingkungan tersebut dan juga terdapat tenaga pendidik atau
guru yang sangat baik dalam memberikan pembelajaran.

c. Motivasi Peserta Didik

Motivasi belajar peseta didik kelas VIII Pondok Pesantren Al-lkhlas Addary DDI
Takkalasi yaitu tentunya pertama untuk membahagiakan kedua orang tuanya sebab tidak ada
hal lain yang mereka inginkan kecuali membahagiakan kedua orang tua dengan melangsung
pendidikannya di pondok pesantren. Akan tetapi hal tersebut bukan menjadi suatu paksaan
para pesera didik sehingga ingin mengampuh Pendidikan di Pondok pesantren akan tetap
utamanya yaitu untuk diri sendiri agar dapat menjadi lebih baik lagi dari sebelumnya.

Adapun faktor penghambat pemahaman kitab Matan al-Jurumiyah peserta didik MTs
kelas V111 di Pondok Pesantren Al Ikhlas Addary DDI Takkalasi yaitu:

Belajar bahasa Arab harus menggunakan banyak metode untuk bisa memahami, salah
satunya dengan cara menghafal. Hal ini menyebabkan mereka menganggap pelajaran bahasa
Arab adalah bahasa yang sangat sulit dan membosankan. Akibatnya setiap pokok bahasa
yang mereka jumpai sulit untuk dipahami oleh peserta didik.

Adapun salah hasil wawancara dari salah satu peserta didik yang bernama Miftahul
Jannah yaitu:

“Menurut saya belajar bahasa Arab itu susah karena harus menghafal terlebih dahulu
kemudian dijelaskan, oleh karena itu harus meluangkan banyak waktu pikiran dan
harus banyak fokus untuk memahami membuatsaya merasa bosan dan susah untuk
memahaminya.”

Dari hasil wawancara tersebut faktor penghambat dalam memahami kitab Matan al-
Jurumiyah ini salah satunya karena meraka menganggap belajar bahasa Arab itu susah karena
banyak memakan waktu untuk menghafal. Hal ini sangat baik bagi tenaga pendidik atau guru
(pendidik) untuk memilih berbagai metode ataupun teknik pembelajaran yang sesuai dengan
pokok pembahasan yang akan disampaikan, agar peserta didik tidak merasa jenuh. Sehingga
konsep yang akan ditanamkan melekat pada diri anak. Hal ini tidak terlepas dari metode dan
teknik yang harus digunakan pendidik khususnya pada mata pelajaran bahasa Arab Kkitab
Matan al-Jurumiyah.

Adapun faktor penghambat untuk peserta didik memahami kitab Matan al-Jurumiyah
adalah kurang semangat nya Santri dalam belajar dan kurang minatnya peserta didik dalam
mempelajari ilmu Matan al-Jurumiyah sehingga dalam prakteknya proses pembelajaran
nahwu yang dilakukan bisa dikatakan belum mencapai tujuan yang maksimal dikarenakan
faktor internal peserta didik itu sendiri, terlihat dari sikap dan respon mereka ketika dalam
proses belajar mengajar, mereka yang mempunyai rasa percaya diri yang tinggi akan aktif
dalam belajar namun mereka yang percaya dirinya kurang akan takut untuk mengeluarkan
pendapatnya dan mereka hanya diam saja.®> Perasaan kurang percaya diri akan menyebabkan
orang tidak yakin dengan kemampuan dirinya terutama dalam mengatasi masalah yang
dihadapi. Akibatnya dia akan kehilangan kemampuan untuk memotivasi diri sendiri.

® Mutia Arvini, ‘Implementasi Metode Pembelajaran Kitab Kuning Di Dayah Terpadu Inshafuddin Banda Aceh’
(Universitas Islam Negeri Ar-Raniry, 2023), h. 48.



Hal ini dapat diketahui melalui wawancara yang peneliti lakukan. Adapun hasil
wawancara dari salah satu peserta didik tentang kesulitan mereka dalam memahami
pembelajaran Matan al-Jurumiyah yaitu:

“Saya sulit memahami pembelajaran kitab Matan al-Jurumiyah karena saya malu
untuk bertanya, dikarenakan sebagian besar teman saya telah banyak yang mengerti,
ketika di ulang kedua kali untuk dijelaskan saya masih belum mampu memahami
secara sempurnah, oleh sebab itu saya malu untuk bertanya. Saya juga malu untuk
memberikan tanggapan saya mengenai materi meskipun guru telah memberikan saya
kesempatan untuk mengeluarkan pendapat apa yang saya pahami.”

Dari hasil wawancara, peneliti melihat beberapa faktor penghambat dalam pemahaman

kitab Matan al-Jurumiyah yaitu:
a. Kurang percaya diri.

Peserta didik yang masih merasa kurang percaya diri dalam pembelajaran Matan al-
Jurumiyah sering kali mengalami tantangan yang mempengaruhi kemampuan mereka untuk
belajar secara efektif dan berpartisipasi secara aktif dalam proses pembelajaran. Rasa kurang
percaya diri dapat muncul akibat beberapa faktor, termasuk kekhawatiran tentang
pemahaman materi, ketidakmampuan untuk menjelaskan atau menerapkan konsep yang
diajarkan, atau perasaan tidak sebanding dengan teman sekelas.

Dalam konteks pembelajaran Matan al-Jurumiyah, peserta didik yang kurang percaya
diri mungkin merasa cemas ketika menghadapi istilah-istilah teknis atau struktur tata bahasa
Arab yang kompleks. Mereka mungkin ragu untuk bertanya atau meminta klarifikasi, yang
dapat menghambat pemahaman mereka. Selain itu, perasaan takut membuat kesalahan saat
berlatih atau saat menghadapi tes dapat membuat mereka menghindari keterlibatan aktif
dalam diskusi kelas atau latihan praktis, yang pada akhirnya membatasi kesempatan mereka
untuk belajar dan berkembang.

Untuk membantu peserta didik yang mengalami kurang percaya diri, penting untuk
menciptakan lingkungan pembelajaran yang mendukung dan tidak menghakimi. Memberikan
umpan balik yang konstruktif dan pujian untuk usaha yang dilakukan, serta mengadakan sesi
bimbingan tambahan atau latihan dalam kelompok kecil, dapat membantu mereka merasa
lebih nyaman dan percaya diri. Selain itu, memotivasi mereka dengan menetapkan tujuan
belajar yang kecil dan mencapai keberhasilan bertahap dapat memperkuat rasa percaya diri
mereka. Dengan dukungan yang tepat, peserta didik dapat mengatasi rasa kurang percaya diri
dan lebih aktif dalam mempelajari dan menguasai Matan al-Jurumiyah.

b. Malu bertanya

Masih adanya peserta didik yang malu bertanya selama pembelajaran berlangsung
merupakan isu yang umum dan dapat mempengaruhi efektivitas proses pembelajaran. Rasa
malu ini sering kali disebabkan oleh berbagai faktor, termasuk ketakutan akan penilaian
negatif, kekhawatiran tentang bagaimana pertanyaan mereka akan diterima oleh teman
sekelas atau pengajar, serta rasa tidak nyaman dalam situasi publik. Peserta didik mungkin
merasa khawatir bahwa bertanya akan menunjukkan ketidakmampuan mereka atau membuat
mereka terlihat kurang kompeten dibandingkan dengan teman-teman mereka.

Dalam situasi seperti ini, peserta didik yang merasa malu untuk bertanya cenderung
mengalami kesulitan dalam memahami materi pelajaran secara menyeluruh. Mereka mungkin
menghadapi kebingungan yang tidak terpecahkan yang dapat menghambat proses belajar
mereka dan menyebabkan Kketertinggalan dalam pelajaran. Ketidakmampuan untuk
mengajukan pertanyaan atau meminta klarifikasi dapat menyebabkan pengetahuan mereka
tetap tidak lengkap, yang pada akhirnya mempengaruhi kinerja akademis mereka.

Untuk mengatasi masalah ini, penting untuk menciptakan lingkungan pembelajaran
yang mendukung dan aman di mana peserta didik merasa nyaman untuk bertanya. Pengajar



dapat memfasilitasi suasana yang tidak menghakimi dengan memberi dorongan positif setiap
kali ada yang bertanya, serta mengingatkan peserta didik bahwa bertanya adalah bagian
penting dari proses belajar. Menggunakan metode pembelajaran yang inklusif, seperti diskusi
kelompok kecil atau pertanyaan anonim, dapat membantu mengurangi rasa malu dan
memfasilitasi keterlibatan lebih aktif dari semua peserta didik. Dengan pendekatan yang
mendukung, peserta didik dapat merasa lebih percaya diri dan terbuka dalam menyampaikan
pertanyaan mereka.
c. Mersa bosan dan jenuh.

Hanya sebagian kecil peserta didik yang merasa bosan selama pembelajaran, biasanya
ini disebabkan oleh kurangnya minat atau ketertarikan terhadap materi yang diajarkan. Rasa
bosan ini bisa terjadi ketika materi pembelajaran tidak sesuai dengan minat atau kebutuhan
mereka, atau jika metode pengajaran tidak cukup menarik atau interaktif. Peserta didik yang
tidak tertarik cenderung mengalami kesulitan untuk terlibat secara aktif, dan ini dapat
mempengaruhi bagaimana mereka menyerap informasi dan berpartisipasi dalam kelas.

Walaupun hanya sebagian kecil peserta didik yang mengalami kebosanan, penting
untuk mengidentifikasi penyebabnya dan mencari solusi agar pembelajaran dapat lebih
efektif dan inklusif. Menggunakan berbagai metode pengajaran yang bervariasi, seperti
diskusi kelompok, aktivitas praktis, atau penggunaan media pembelajaran yang menarik,
dapat membantu meningkatkan minat dan keterlibatan peserta didik. Pendekatan yang
berbeda dapat membantu menjangkau berbagai gaya belajar dan membuat materi lebih
relevan dan menarik bagi semua peserta didik.

Mengatasi rasa bosan juga memerlukan pemahaman tentang kebutuhan dan minat
individu peserta didik. Dengan melakukan pendekatan yang lebih personal, seperti
memberikan pilihan dalam jenis aktivitas atau tugas, pengajar dapat membantu peserta didik
merasa lebih terlibat dan termotivasi. Mendorong peserta didik untuk mengaitkan materi
dengan pengalaman pribadi atau minat mereka dapat meningkatkan rasa relevansi dan
menarik perhatian mereka, sehingga mengurangi kemungkinan kebosanan dan meningkatkan
efektivitas pembelajaran.

d. Kurangnya Minat Belajar.

Kurangnya minat belajar peserta didik dapat menjadi faktor penghambat signifikan
dalam pemahaman materi pelajaran. Ketika peserta didik tidak memiliki minat atau
ketertarikan terhadap materi yang diajarkan, mereka cenderung tidak terlibat secara aktif
dalam proses pembelajaran. Rasa kurang minat ini dapat menyebabkan mereka kurang
bersemangat untuk mempelajari materi, tidak mempersiapkan diri dengan baik, dan kurang
berpartisipasi dalam kegiatan kelas. Akibatnya, mereka mungkin tidak mampu menyerap
informasi dengan baik dan mengalami kesulitan dalam memahami dan menguasai konsep-
konsep yang diajarkan.

Untuk mengatasi kurangnya minat belajar, penting untuk mengidentifikasi dan
memahami penyebab ketidak minatan tersebut. Pengajar dapat berusaha untuk membuat
materi lebih relevan dan menarik dengan mengaitkannya dengan kehidupan sehari-hari
peserta didik atau dengan menggunakan metode pengajaran yang bervariasi dan inovatif.
Memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk mengeksplorasi topik yang mereka
minati dan menawarkan pilihan dalam cara mereka belajar dapat membantu meningkatkan
keterlibatan mereka. Dengan cara ini, peserta didik akan lebih termotivasi dan memiliki
kesempatan lebih baik untuk memahami dan menguasai materi pelajaran.

e. Menganggap belajar bahasa Arab susah

Salah satu penyebab utama dari perasaan kesulitan ini adalah kompleksitas materi
pelajaran itu sendiri. Jika materi yang diajarkan terlalu rumit atau belum sepenuhnya
dipahami, peserta didik mungkin merasa kesulitan dalam mengikuti pembelajaran. Selain itu,
metode pengajaran yang tidak sesuai dengan gaya belajar peserta didik dapat memperburuk



perasaan kesulitan. Misalnya, jika materi disampaikan dengan cara yang tidak interaktif atau
tidak sesuai dengan cara peserta didik menyerap informasi, mereka mungkin merasa lebih
sulit untuk memahaminya.

faktor-faktor pendukung dan penghambat pembelajaran yang dapat dijadikan sebagai
tolak ukur untuk mengoptimalkan penerapan teknik penggunaan kitab Matan al-Jurumiyah
dalam Eembelajaran ilmu nahwu sehingga dalam proses pembelajaran akan lebih baik dan
efektif.

Dalam memahami Matan al-Jurumiyah, beberapa faktor penghambat dapat
mengurangi efektivitas proses belajar peserta didik. Salah satu penyebab utama adalah
kurangnya minat dan motivasi. Jika peserta didik tidak merasa tertarik dengan materi atau
tidak memahami relevansi Matan al-Jurumiyah dalam kehidupan mereka, mereka cenderung
kurang bersemangat untuk berusaha memahami konsep-konsep yang diajarkan. Motivasi
yang rendah dapat mengakibatkan keterlibatan yang minim dalam proses belajar, sehingga
menghambat kemampuan mereka untuk menguasai materi dengan baik.

Selain itu, kesulitan dalam memahami konsep-konsep tata bahasa yang kompleks dalam
Matan al-Jurumiyah dapat menjadi penghambat signifikan. Kitab ini mengandung istilah
teknis dan aturan gramatikal yang memerlukan pemahaman yang mendalam. Peserta didik
yang tidak memiliki dasar yang kuat dalam tata bahasa Arab atau yang tidak dapat mengikuti
penjelasan dengan baik mungkin merasa kewalahan dan mengalami kesulitan dalam
menerapkan aturan-aturan yang dipelajari. Tanpa pemahaman dasar yang kokoh, mereka
mungkin merasa terjebak dan tidak dapat mengembangkan keterampilan bahasa yang
diperlukan.

Metode pengajaran yang kurang efektif juga berperan sebagai faktor penghambat. Jika
metode pengajaran terlalu teoritis, monoton, atau tidak menyesuaikan dengan gaya belajar
peserta didik, materi dapat terasa membosankan dan sulit dipahami. Kurangnya interaksi dan
latihan praktis membuat peserta didik sulit untuk menerapkan konsep-konsep dalam situasi
nyata. Oleh karena itu, penting bagi pengajar untuk menggunakan pendekatan yang bervariasi
dan sesuai dengan berbagai gaya belajar agar peserta didik dapat lebih mudah memahami dan
menguasai Matan al-Jurumiyah.

Pemahaman peserta didik terhadap Matan al-Jurumiyah yang baik berarti bahwa siswa
tersebut mampu memahami dan menguasai isi serta konsep yang terkandung dalam Matan al-
Jurumiyah dengan baik. Kitab Matan al-Jurumiyahadalah salah satu kitab dasar dalam ilmu
nahwu (tata bahasa Arab) yang ditulis oleh Ibnu Ajurrum. Pemahaman yang baik terhadap
Matan al-Jurumiyah mencakup beberapa aspek berikut:

1. Memahami Teks dan Makna: peserta didik mampu membaca dan mengartikan teks
Matan al-Jurumiyah dengan benar, serta memahami makna dari setiap istilah dan
kalimat yang ada di dalamnya.

2. Menguasai Kaidah Nahwu: Peserta didik mengerti dan dapat menerapkan kaidah-
kaidah nahwu yang dijelaskan dalam kitab ini, seperti pengenalan terhadap jenis-jenis
kata, fungsi gramatikal, dan perubahan bentuk kata dalam kalimat.

3. Penerapan Praktis: peserta didik dapat menggunakan kaidah yang dipelajari dalam
Matan al-Jurumiyah untuk menganalisis dan menyusun kalimat-kalimat dalam bahasa
Arab dengan benar.

4. Memori dan Retensi: peserta didik menghafal dengan baik matan Jurumiyah dan
dapat mengingat kaidah-kaidahnya dalam jangka waktu yang lama.

5. Penjelasan dan Pengajaran: peserta didik mampu menjelaskan kembali isi dan kaidah-
kaidah dalam matan Jurumiyah kepada orang lain dengan jelas dan tepat.

® Ahmad Masruri, ‘Efektivitas Manajemen Pondok Pesantren Dengan Pendekatan Balanced Scorecard Di
Pondok Pesantren Jam’iyyah Islamiyyah Pondok Aren Tangerang Selatan’ (Jakarta: Fakultas Ilmu Tarbiyah dan
Keguruan UIN Syarif Hidayatullah, 2019).



6. Penyelesaian Masalah: peserta didik dapat mengidentifikasi dan menyelesaikan
kesalahan tata bahasa dalam kalimat bahasa Arab berdasarkan kaidah-kaidah yang
terdapat dalam Matan al-Jurumiyah.

Pemahaman yang baik terhadap Matan al-Jurumiyah sangat penting bagi siswa yang
ingin menguasai ilmu nahwu sebagai dasar untuk memahami teks-teks berbahasa Arab yang
lebih kompleks, baik dalam bidang agama, sastra, maupun ilmu pengetahuan lainnya.

SIMPULAN

Penelitian ini menunjukkan bahwa pemahaman peserta didik kelas VIII di MTs
Pondok Pesantren Al Ikhlas Addary DDI Takkalasi terhadap kitab *Matan Al-Jurumiyyah*
bervariasi. Sebagian peserta didik mampu memahami dan menerapkan konsep-konsep dasar
kitab dengan baik, berkat latar belakang mereka yang mendukung dalam pembelajaran
bahasa Arab di lingkungan pesantren. Namun, terdapat juga peserta didik yang mengalami
kesulitan dalam menerapkan teori ke dalam praktik dan memahami materi secara
keseluruhan, disebabkan oleh kurangnya latihan praktis dan rasa kurang percaya diri. Faktor-
faktor seperti motivasi tinggi dan interaksi yang baik antara guru dan siswa mendukung
pemahaman, sementara rasa malu bertanya dan kurangnya minat belajar menjadi penghambat
utama.

Implikasi dari temuan ini menunjukkan perlunya pendekatan yang lebih adaptif dalam
pengajaran Matan Al-Jurumiyyah, dengan fokus pada metode yang mampu mengatasi
kesulitan peserta didik dalam aplikasi praktis dan pemahaman mendalam. Tenaga pendidik
diharapkan dapat memberikan perhatian lebih kepada peserta didik yang kurang aktif serta
mengatasi kendala motivasi dan kepercayaan diri. Peserta didik disarankan untuk tetap
bersemangat dan aktif dalam proses belajar agar materi dapat dipahami dengan lebih baik.
Penelitian selanjutnya dapat mengeksplorasi metode pembelajaran yang lebih efektif dan
mengkaji peran dukungan eksternal, seperti dukungan keluarga, dalam meningkatkan
pemahaman Kitab.
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